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ABSTRACT

Background: Emergency Room nurses generally have excessive workloads physically, in terms of skills and available time,
which affects a person's emotions, thought processes, and conditions, causing work stress. Workload is a condition when
there is an imbalance between a worket's abilities or capabilities and the demands of the work that must be completed.
Objective: This study aims to determine the relationship between workload and the level of work stress of nurses in the
Emergency Room of Hospital X.

Method: The research design used is quantitative with a cross-sectional approach. The sample was obtained using the total
sampling technique, namely all 34 nurses in the Emergency Room of Hospital X. The instruments used were workload
questionnaires and work stress questionnaires. Data analysis was carried out univariately and bivariately with the Chi-Square
correlation test.

Result: The results of the statistical test obtained a value (p-value = 0.001), so it can be concluded that there is a significant
relationship between workload and the level of work stress of nurses.

Conclution: There is a relationship between workload and the level of work stress of emergency room nurses.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit Rumah sakit memiliki peran penting dalam memberikan layanan kesehatan kepada
masyarakat. Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, rumah sakit di definiskan sebagai
institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan secara menyeluruh, baik untuk
rawat inap, rawat jalan, maupun gawat darurat. Rumah sakit memiliki fasilitas, tenaga kesehatan, peralatan
medis, dan sistem manajemen yang diperlukan untuk memberikan pelayanan kesehatan yang sesuai
dengan standar dan peraturan yang di tetapkan. Sistem pelayanan kesehatan, rumah sakit memiliki
berbagai unit layanan, salah satunya adalah Instalasi Gawat Darurat IGD) (Nutlina et al., 2019).

Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan bagian penting dalam rumah sakit yang menyediakan
pelayanan kesehatan bagi pasien dengan kondisi kritis dan mendesak (Husaeni et al., 2022). Menurut
World Health Organization (WHO), 1GD adalah bagian dari sistem kesehatan yang dirancang untuk
memberikan perawatan medis segera kepada pasien dengan kondisi yang mengancam jiwa atau
membutuhkan penanganan cepat. Perawat di IGD harus memiliki tanggung jawab besar, kompetensi,
keterampilan yang tinggi, di mana mereka harus menangani pasien dengan kondisi kritis dengan cepat
dan efektif (Fathia & Kurdaningsih, 2022).

Beban ketja perawat merujuk pada volume tugas yang diberikan kepada tenaga kesehatan, baik
dalam bentuk fisik maupun mental, yang menjadi tanggung jawab mereka. Tubuh manusia dirancang
untuk menjalankan aktivitas kerja harian dengan efisien. Massa otot yang menyumbang hampir lebih dari
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setengah berat tubuh total, memfasilitasi gerakan tubuh dan pelaksanaan berbagai pekerjaan. Beban kerja
dirasa optimal apabila seseorang berada pada pekerjaan yang tepat atau memiliki kecocokan pengalaman,
keterampilan, motivasi dan lain sebagainya (Mahawati, 2021).

Stres kerja adalah respons emosional yang muncul akibat tekanan atau tuntutan yang dihadapi
seseorang dalam lingkungan kerja. Stres yang dialami perawat di rumah sakit dapat mengakibatkan
berbagai dampak negatif, mulai dari penurunan kesehatan hingga munculnya berbagai penyakit. Selain
itu, stres yang berlebihan dapat mengganggu interaksi sosial perawat, baik dengan rekan kerja, dokter,
maupun pasien, serta menurunkan motivasi kerja, yang pada gilirannya memengaruhi kinerja mereka. Jika
stres tidak dapat diatasi, hal ini akan berpengaruh buruk pada kondisi psikologis perawat (Surtini &
Saputri, 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan antara beban kerja dan
tingkat stres ketja perawat di IGD. Penelitian oleh Muh et al. (2023) menemukan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara beban kerja dengan stres kerja perawat. Studi lain oleh Dangkua et al. (2024)
bahwa peningkatan beban kerja dapat menyebabkan peningkatan stress yang dialami oleh perawat di
IGD. Penelitian ini mengindikasikan perlunya evaluasi dan pengelolaan beban kerja perawat guna
mencegah dampak negatif terhadap kesehatan mereka.

Hasil studi pendahuluan di Instalasi Gawat Darurat RS X, di dapat kan 7 perawat mengalami
beban kerja berat dan stress sedang, sedangkan 3 perawat lainnya mengalami beban kerja sedang dan stres
sedang. Beban kerja yang berat dapat meningkatkan stres ketrja perawat, terutama di lingkungan yang
menuntut seperti unit perawatan gawat darurat (IGD). Dalam sebuah studi di Rumah Sakit Immanuel
Bandung, ditemukan bahwa 67,7% perawat terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja berat
juga mengalami stress kerja.

METODE

Desain penelitian
Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan Cross-Sectional.

Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah perawat IGD RS X. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
menggunakan total sampling yaitu 34 sampel.

Variabel
Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah beban kerja perawat dan stress kerja perawat.

Instrumen
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner beban kerja perawat sebanyak 13 item pertanyaa
dan kuesioner stress kerja perawat sebanyak 18 item pertanyaan.

Pengumpulan Data

Sebanyak 34 perawat IGD terlibat dalam penelitian ini mengisi kuesioner. Penilaian ini terdiri dari 13 item
pertanyaan mengenai beban kerja dan 18 item pertanyaan mengenai stress kerja perawat. Pengumpulan
data dilakukan pada bulan Januari tahun 2026.

Analisa Data
Peneliti menggunakan uji statistik Chz-Square untuk mencari hubungan antara variabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran beban kerja perawat IGD dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1
Gambaran Beban Kerja Perawat IGD (n=34)
Beban Kerja n %o
Berat 17 50,0
Sedang 17 50,0
Ringan 0 0
Total 34 100,0

Hasil penelitian menjelaskan bahwa responden terbagi sama rata antara beban kerja dengan kategori
sedang dan berat yaitu 50,0%.

Gambaran stres kerja perawat IGD dijelaskan pada tabel 2.

Tabel 2
Gambaran Stres Kerja Perawat IGD (n=34)
Stres Kerja n %
Berat 21 61,8
Sedang 0 0
Ringan 13 38,2
Total 34 100,0

Hasil penelitian menjelaskan bahwa sebagian responden mengalami stres kerja pada kategori berat yaitu
61,8%.

Hubungan beban kerja dengan tingkat stres kerja perawat IGD dijelaskan pada tabel 3.
Tabel 3
Hubungan Beban Kerja dengan Tingkat Stres Kerja Perawat IGD
Stres Kerja

Beban Kerja Berat Ringan Total
p-value
n % n % n Y
Berat 14 824 3 17,6 17 100,0  <0,001
Sedang 7 41,2 10 58,8 17 100,0
Total 21 61,8 13 38,2 34 100,0

Interpretasi hasil penelitian pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang
mengalami beban kerja berat juga mengalami stres kerja berat, yaitu sebanyak 82,4%. Selain itu, responden
dengan beban ketja sedang juga masih didominasi oleh tingkat stres kerja berat sebesar 41,2%. Analisis
lebih lanjut menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value < 0,001 (< 0,05), yang berarti terdapat
hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan tingkat stres kerja perawat IGD. Hasil analisis
menunjukkan bahwa beban kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat stres kerja perawat
IGD. Hal ini menunjukkan bahwa semakin berat beban ketja yang dialami perawat, maka semakin tinggi
tingkat stres kerja yang dirasakan. Beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan tekanan fisik maupun
psikologis, sehingga berkontribusi terhadap meningkatnya stres ketja pada perawat IGD.

Penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan tingkat stress
kerja perawat IGD di RS X. Hal ini sejalan dengan temuan Pérez-Francisco et a/ (2020) yang
menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja berhubungan dengan penurunan kualitas perawatan dan
keselamatan pasien. Mariana & Ramie (2021) mengungkapkan bahwa ada korelasi positif yang kuat antara
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beban kerja dengan tingkat stres perawat di Puskesmas Kalimantan Selatan. Semakin tinggi beban kerja,
semakin tinggi pula tingkat stres yang dialami perawat.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa beban kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat
stress kerja perawat. Perawat dengan beban kerja sedang hingga berat cenderung mengalami tingkat stress
yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya tuntutan fisik dan mental yang harus dihadapi
perawat (Riyanto & Wasaraka, 2023). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Andrianti et al. (2019),
yang juga menemukan bahwa perawat dengan beban kerja yang tinggi cenderung mengalami stress kerja
yang lebih tinggi, mengindikasikan pentingnya pengelolaan beban kerja untuk menjaga kesehatan mental
perawat.

Beban kerja yang tergolong berat dapat memicu tingkat stres kerja yang tinggi pada perawat.
Kondisi stres yang berlebihan berpotensi menurunkan kemampuan konsentrasi dan ketepatan dalam
pengambilan keputusan klinis. Risiko terjadinya kesalahan tindakan maupun keputusan keperawatan
menjadi semakin besar. Kesalahan tersebut dapat berdampak langsung terhadap keselamatan dan
keamanan pasien. Tekanan kerja yang terus-menerus menyebabkan kelelahan fisik dan mental pada
perawat. Kelelahan ini menghambat perawat dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya secara
maksimal. Situasi tersebut berkontribusi terhadap menurunnya kualitas pelayanan keperawatan
(Tambunan et al., 2025).

Beban kerja pada tingkat sedang tetap berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi perawat.
Tekanan pekerjaan yang berlangsung secara terus-menerus dapat menyebabkan kelelahan mental.
Kondisi ini berpengaruh terhadap kemampuan perawat dalam berpikir cepat dan mengambil keputusan,
terutama saat menghadapi situasi darurat. Penurunan fokus dan kewaspadaan dapat menghambat respons
yang efektif terhadap kondisi pasien. Beban kerja sedang yang tidak diimbangi dengan manajemen stres
yang baik dapat memicu burnout. Burnout ditandai dengan kelelahan emosional dan fisik yang
berkepanjangan. Keadaan tersebut membuat perawat merasa lelah secara psikologis dan kehilangan
semangat kerja (Darmawan et al., 2025).

Stres kerja yang berada pada tingkat berat dapat memberikan dampak signifikan terhadap kinerja
perawat. Tekanan kerja yang tinggi menyebabkan penurunan kemampuan dalam menjalankan tugas
secara optimal. Akibatnya, pelayanan keperawatan yang diberikan menjadi kurang maksimal dan tidak
sesuai dengan standar yang diharapkan. Stres berat yang berlangsung dalam waktu lama dapat
memengaruhi kesehatan mental perawat. Kondisi ini meningkatkan risiko munculnya gangguan
psikologis seperti kecemasan dan depresi. Sebaliknya, stres kerja pada tingkat ringan umumnya masih
dapat dikelola dengan lebih baik. Perawat masih mampu menyesuaikan diri dan mengontrol tekanan yang
dihadapi (Budiawan et al., 2023).

Stres kerja pada tingkat ringan umumnya masih dapat dikendalikan dengan strategi pengelolaan
yang tepat. Perawat masih memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap tuntutan pekerjaan.
Stres ringan bahkan dapat menjadi pemicu untuk meningkatkan kewaspadaan dan tanggung jawab kerja.
Kondisi ini tetap memerlukan perhatian agar tidak berkembang menjadi stres yang lebih berat. Stres
ringan yang dialami secara terus-menerus dapat terakumulasi dan berdampak negatif. Jika tidak dikelola
dengan baik, tekanan tersebut berpotensi menurunkan kesejahteraan perawat. Dampaknya dapat terlihat
pada menurunnya motivasi dan semangat kerja. Pengelolaan stres kerja secara berkelanjutan sangat
penting. Upaya tersebut diperlukan untuk menjaga kinerja, kesehatan mental, dan kualitas pelayanan
keperawatan (Khalifa et al., 2021).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan beban kerja dengan stress kerja perawat di IGD RS
X. Penting bagi manajemen rumah sakit untuk menyusun pendekatan yang tepat dalam mengendalikan
beban ketja dan stress kerja perawat di ruang IGD. Menerapkan rotasi shiff jaga secara periodic antara
rekan jaga agar tidak timbul kebosanan dengan kondisi yang kurang menyenangkan. Untuk
pengembangan penelitian kedepannya perlu untuk mengkaji faktor lain yang berhubungan dengan stress
kerja peawat, seperti iklim organisasi, gaya kepemimpinan, maupun variabel lain yang berpotensi
memengaruhi tingkat stress kerja, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
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